BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Keluarga merupakan faktor yang penting dalam pembentukan kepribadian
anak. Anak dapat diibaratkan seperti selembar kertas putih yang harus diisi, dalam
hal inilah dibutuhkan fungsi dan peran orangtua untuk menumbuh-kembangkan
kepribadian anak. Di sisi lain kehadiran anak juga memberi warna baru dalam
kehidupan keluarga. Tugas orangtua bukan hanya menghadirkan anak tetapi juga
harus menyadari bahwa anak yang diperoleh merupakan anugerah dari Allah
sebagai wujud dari perkataan-Nya sendiri bahwa manusia harus berkembang (bdk.
Kej. 1:28). Maka tugas orangtua adalah harus merawat anak, memperhatikan
pertumbuhan anak, mendidik anak dan menanamkan sikap cinta kasih agar anak
menjadi orang yang berguna bagi bangsa dan Gereja. Orangtua memiliki pengaruh
yang sangat besar dalam menumbuhkan anak. Oleh sebab itu orangtua harus
mengutamakan pendidikan rohani sejak anak usia dini, agar anak dapat
berperilaku sesuai dengan apa yang diinginkan setiap orangtua. Dalam
membentuk karakter anak, dibutuhkan komunikasi dua arah yang efektif untuk
membangun hubungan yang harmonis antara orang tua dan anak. Orangtua harus
berusaha mendengar dan memahami kemauan anak dan harus mampu
mengarahkan serta membimbing anak, karena perilaku, tindakan dan sikap anak

berawal dari keluarga.

Di dalam keadaan inilah, setiap pasangan suami istri Kristiani perlu
melihat kembali esensi keluarga sesuai dengan apa yang dinyatakan di dalam
Kitab Suci. Keluarga Kristiani memiliki peran, fungsi dan hakikat yang penting
jika dilihat dari kacamata kebenaran Alkitab. Pemahaman yang benar tentang
esensi keluarga Kristiani dapat membantu semua anggota keluarga, khususnya
untuk pasangan suami istri agar dapat memahami peran keluarga Kristiani dengan
penuh penghargaan dan kehormatan. Untuk melihat esensi keluarga Kristiani lebih
dalam, maka setiap orangtua Kristiani dapat menjadikan Maria dan Yosef sebagai
model dalam kehidupan berumah tangga. Setiap keluarga Kristiani dapat

membuka mata untuk melihat Keluarga Kudus Nazaret sebagai gambaran
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kehadiran Sang Pencipta yang Mahasempurna. Dengan memahami kehidupan
Keluarga Kudus Nazaret maka keberadaan Allah yang terselubung misteri dapat
dikenal. Namun keluarga Kristiani juga menjadi “tangan Allah” untuk merawat
serta melanjutkan karya penciptaan Allah sampai pada penciptaan yang
berkelanjutan. Dengan demikian keluarga dicatat di dalam Alkitab sebagai entitas
yang dipakai oleh Allah dalam mewujudkan karya keselamatan-Nya ke tengah-

tengah dunia seperti Yesus hadir dan bertumbuh melalui keluarga.

Sumber Kitab Suci yang menjadi perhatian penulis adalah kisah Yesus
umur dua belas tahun yang diceritakan oleh Penginjil Lukas (Luk. 2:41-52). Lukas
memperlihatkan hubungan antara Yesus dengan Bapa-Nya di surga dan hubungan
antara Yesus dengan keluarga-Nya di dunia. Dalam Lukas 2:41-52 diceritakan
peran Maria dan Yosef dalam memperhatikan pertumbuhan Yesus dari aspek fisik,
intelektual dan kerohanian. Lukas secara jelas menceritakan bagaimana Yesus
bertumbuh dalam tiga aspek perkembangan-Nya di bawah asuhan kedua orangtua-
Nya. Lukas mencatat ada tiga perkembangan manusia meliputi perkembangan
fisik, perkembangan intelektual dan perkembangan spiritual. Dengan jelas Lukas
menggambarkan bahwa dalam pertumbuhan Yesus tidak dapat dipisahkan dari
peranan orangtua-Nya. Oleh karena itu Yosef dan Maria harus memberi perhatian
terhadap ketiga aspek ini secara seimbang. Yesus akan bertumbuh secara
maksimal apabila aspek fisik, intelektual dan spiritual mendapat bimbingan secara
seimbang, sehingga dengan demikian pembentukan karakter Yesus dapat tercapai

secara maksimal.

Kisah Yesus berumur dua belas tahun sangat diharapkan menjadi model
inspirasi bagi keluarga Kristiani dalam membentuk kepribadian anak. Maka ada
beberapa inspirasi teologis yang berguna bagi orangtua dalam pembentukan

rohani anak.

Pertama, Orangtua sebagai penerima perintah ilahi dalam membentuk
kerohanian anak, harus menjadi yang terdepan atau penanggungjawab utama
dalam mendidik dan membentuk kerohanian anak dalam keluarga Kristiani. Guru
di sekolah dan di gereja bukan sebagai pendidik utama bagi anak, tetapi bertindak

sebagai mitra bagi orangtua dalam mendidik dan membentuk kerohanian anak.
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Kedua, Keluarga sebagai lembaga ilahi merupakan pusat dari
pembentukan rohani bagi anak-anak. Lembaga gereja dan sekolah tidak bisa
menggantikan lembaga keluarga dalam mendidik dan membentuk kerohanian
anak, sebab dalam keluargalah anak-anak belajar mengetahuai dan melakukan

segala sesuatu yang mereka ketahui.

Ketiga, Keluarga sebagai komunitas utama bagi anak harus menjadi
tempat yang aman dan nyaman bagi mereka, tempat di mana mereka bisa
mengaktualisasikan imannya serta harus menjadi pusat peribadatan bagi mereka
untuk mendapatkan segala sesuatunya yang berhubungan dengan pertumbuhan
rohaninya.

Oleh karenanya kepada seluruh orangtua Kristiani sebagai penopang
tanggung jawab mendidik dan membentuk kerohanian anak dalam keluarga,
hendaknya menjadikan keluarga sebagai pusat pembentukan kerohanian bagi
anak-anak sebagaimana dimandatkan oleh Firman Tuhan, sampai akhirnya anak-
anak dalam keluarga Kristen tidak hanya bertumbuh secara jasmani tetapi juga

mengalami pertumbuhan rohani.

5.2 Saran

Dari uraian kisah inspirasi yang diceritakan oleh Lukas 2:41-52, penulis
memberikan beberapa saran kepada keluarga Kristiani untuk menjadikan Maria
dan Yosef sebagai model dalam kehidupan berkeluarga. Pertama keluarga
Kristiani menjadikan kisah Yesus berumur dua belas tahun sebagai modal dan
model dalam pendidikan anak. Kedua, menjadikan kisah Yesus umur dua belas

tahun sebagai dasar pola pendidikan anak masa Kini.

5.2.1 Bagi Orangtua

Di tengah kehidupan keluarga Kristiani, hal baik harus terus dihadirkan
melalui keteladanan yang baik dari orangtua kepada anak-anak. Ada banyak cara
yang dapat dilakukan. Hal utama dan pertama adalah mendidik anak-anak secara
terus-menerus dan mengajarkan secara berulang-ulang untuk mengasihi sesama
dan kepada Tuhan (UI. 6:5-7). Orangtua berkewajiban untuk membiasakan anak-
anak untuk setia beribadah bersama di rumah, rajin berdoa, dan tekun membaca
Alkitab. Selain itu anak dilatih untuk menanamkan nilai-nilai Kristiani dalam

keluarga dengan memupuk semangat gotong royong, membiasakan peduli dengan
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sesama anggota keluarga, saling menghormati, saling menolong, membiasakan
sikap jujur, murah hati, dan mengasihi satu dengan yang lainnya. Mempraktikkan

nilai-nilai Kristiani haruslah dimulai dalam keluarga sendiri.

Dalam lingkup keluarga yang lebih luas, mewartakan Kabar Baik dapat
dilakukan dengan memelihara hubungan antar keluarga besar agar kesatuan
keluarga dapat dijaga. Hubungan harmonis dengan keluarga dapat dirawat dengan
saling memperhatikan. Jangan pernah menahan berkat atau rezeki dengan
keluarga besar yang membutuhkan. Jangan pernah pilih kasih atau membedakan
ketika menolong atau membantu keluarga. Bantu dan topanglah baik keluarga

suami maupun keluarga istri.

5.2.2 Bagi Anak-anak

Menghormati orangtua adalah sebuah sikap yang menunjukkan rasa
hormat, yang wajib dilakukan seorang anak terhadap orangtua. Sikap tersebut
bukan berdasarkan kesepakatan antara orangtua dan anak tetapi hukum Tuhan
yang wajib dilakukan setiap anak. Allah mempunyai tujuan dengan hukum
tersebut yaitu, agar anak mengenal Allah melalui teladan hidup orang tua, dan
memahami maksud Allah dengan memelihara apa yang telah di tetapkan-Nya.

Sedangkan tindakan praktis yang dapat dilakukan anak sebagai wujud
hormat kepada orang tua adalah: Pertama, taat atau patuh. Hal ini dibatasi oleh
keadaan orang tua yang tidak mengalami sakit kejiwaan atau kepikunan dan
perintah mereka tidak melanggar hukum Tuhan. Kedua, tidak menghina, mencela,
berkata kasar atau mengutuki orangtua. Ketiga, dengan cara merawat, memelihara
dan membiayai hidup orangtua pada saat mereka sudah lanjut usia. Janji Tuhan
kepada mereka yang menghormati orang tua adalah panjang umur, kebahagiaan

dan memiliki keadaan baik berupa kemakmuran lahiriah dan rohaniah.

5.2.3 Bagi Gereja

Peran Gereja untuk menjaga keutuhan pernikahan anggota jemaat dapat
dilakukan melalui pelayanan pastoral. Pelayanan pastoral yang dilakukan Gereja
dapat menggambarkan pemeliharaan Allah terhadap ciptaan-Nya, khususnya
terhadap manusia. Sebuah pelayanan pastoral Gereja adalah cerminan sikap Allah

yang memelihara dan memperdulikan kehidupan manusia. Oleh karena itu, Gereja
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harus terus berupaya memelihara dan peduli terhadap pernikahan warga jemaat,

supaya kehidupan keluarga-keluarga Kristen tetap kokoh dan harmonis.

Tugas ini memang tidak mudah, namun bukan menjadi alasan untuk tidak
melakukan pelayanan pastoral setiap waktu. Gereja perlu menyiapkan sumber
daya manusia yang mampu melakukan pelayanan pastoral secara profesional dan
yang memiliki integritas menjaga kerahasiaan pastoral. Membentuk sebuah tim
pelayanan pastoral akan memudahkan tugas ini di sebuah jemaat atau Gereja.
Dalam rangka tanggung jawab pastoral Gereja, ada banyak cara yang dapat
dirancang. Salah satunya adalah pendampingan melalui konseling pranikah dan
pascanikah. Pendampingan untuk setiap keluarga perlu dilakukan, baik secara
pribadi kepada masing-masing pasangan atau secara berkelompok. Pendampingan
secara pribadi melalui konseling pranikah maupun pascanikah dilakukan dengan
maksud untuk memudahkan pasangan berbagi pergumulan tanpa rasa takut atau
khawatir persoalannya diketahui oleh orang lain. Pendampingan secara
berkelompok baik juga dilakukan untuk memberi ruang belajar bersama dari
pengalaman  masing-masing individu atau keluarga.  Bentuk-bentuk

pendampingan semacam ini harus dilakukan secara rutin dan terjadwal.
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